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Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Jakenan, pembelajaran fisika di sekolah ini jarang dilakukan dalam bentuk kegiatan laboratorium. Akibatnya kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang secara optimal yang menyebabkan siswa mudah lupa tentang pelajaran yang diberikan. Ini terbukti dengan banyaknya siswa yang prestasi belajarnya masih di bawah KKM.
Model problem solving laboratory (PSL) merupakan model kegiatan eksperimen berbasis pemecahan masalah. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah, selanjutnya siswa diarahkan melakukan eksperimen untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan pengetahuannya berdasarkan pengalamannya sendiri. Kegiatan eksperimen dan memecahkan masalah seperti model PSL ini adalah kegiatan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena kegiatan ini menuntut keaktifan dan kemampuan berpikir siswa dalam menemukan pengetahuannya.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Model Problem Solving Laboratory (PSL). Subyek penelitian adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Jakenan tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 36 orang siswa. Penelitian dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam tiga siklus. Penilaian kemampuan berpikir kritis berasal dari tugas awal, LKS, dan soal-soal evaluasi. 
Hasil penelitian siklus 1 didapatkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 80% dan ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis hanya 67% sehingga indikator keberhasilan belum tercapai. Pada siklus 2 hanya 75% siswa yang mampu mengevaluasi dengan benar sehingga indikator keberhasilan belum tercapai. Hal ini disebabkan karena siswa masih belum dapat mengaplikasikan rumus yang didapat ke dalam soal dengan baik. Pada siklus 3 nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 93% dan ketuntasan klasikal 97,22%. Hasil ini sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Problem Solving Laboratory (PSL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.


